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Dalam penelitian ini membahas satu permasalahan yaitu bagaimana strategi penanaman nilai 
peduli orang lain pada anak penyandang autisme di sekolah Harapan Bunda Surabaya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui strategi seperti apa yang digunakan oleh para staf pengajar dalam menanamkan 
nilai peduli terhadap orang lain. Teori yang digunakan untuk menganalisis adalah teori kepribadian dari 
Jung tentang sikap jiwa. Peneitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan metode yang 
digunakan adalah studi kasus. Untuk memilih informan, peneliti memilih subjek penelitian yang berkaitan 
langsung dengan masalah yang diteliti. Subjek penelitian dibagi menjadi dua ketegori, pihak pertama ialah 
penyandang autisme dan pihak kedua adalah terapis. Hasil penelitian ditemukan bahwa sekolah Harapan 
Bunda Surabaya memiliki beberapa strategi khusus dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap 
orang lain. Pemilihan gaya belajar yang disesuaikan dengan gejala kelainannya, penggunaan bahasa yang 
sederhana dalam proses belajar mengajar, penggunaan objek menarik dalam pembelajaran, membuat 
kerajinan tangan untuk menumbuhkan rasa kepedulian terhadap orang lain, melakukan senam motorikyang 
selain bertujuan melatih gerakan tubuh, juga untuk lebih menanamkan nilai-nilai sosial. 
 
Kata Kunci: Strategi, Penanaman Nilai, Peduli Orang Lain, Anak PenyandangAutisme. 
 
Abstract  
In this research discusses the problem is how strategic planting care about other people's values 
in children with autism in school Harapan Bunda Surabaya. The purpose of this study was to determine 
what kind of strategy used by the faculty in instilling the value of caring for others. The theory is used to 
analyze the personality of Jung's theory of mental attitude. This peneitian using a qualitative approach, 
whereas the method used is a case study. To select informants, researchers choose research subjects 
directly related to the problem under study. Subjects were divided into two categories, the first is autistic 
and the second is the therapist. The research found that school Harapan Bunda Surabaya has several 
specific strategies in instilling the values of concern for others. The selection of learning styles that are 
tailored to the symptoms of the disorder, the use of plain language in the learning process, the use of 
interesting objects for learning, making crafts to foster a sense of concern for others, doing gymnastics 
motorikyang besides aims to train the body movements, as well as to further embed values social value. 




Anak  merupakan  investasi  yang  sangat  
penting  bagi  penyiapan  Sumber Daya  Manusia  (SDM)  
di  masa  depan. Dalam  rangka  mempersiapakan  SDM  
yang berkualitas  untuk  masa  depan,  pendidikan di usia 
dini  merupakan  salah  satu  hal  yang  penting untuk  
diberikan,  di  samping  itu anak juga  harus  dipenuhi  
kebutuhan lainnya, seperti misalnya kebutuhan akan gizi. 
Anak yang berumur diantara 0 - 12 tahun  dalam hal ini 
telah berada di dalam masa yang sangat penting,  karena  
dalam  masa  ini  ada  era  yang dikenal  dengan  masa 
keemasan.  Masa  keemasan hanya  terjadi  satu kali  
dalam perkembangan kehidupan  manusia, Jung (dalam 
Hadi,Lubis, dan Sujanto, 1991). Pada  masa  ini  
merupakan  masa kritis  bagi  perkembangan  anak.  Jika  
dalam  masa  ini  anak  kurang  mendapat perhatian  
dalam  hal  pendidikan,  perawatan,  pengasuhan  dan  
layanan  kesehatan serta  kebutuhan  gizinya  
dikhawatirkan  anak  tidak  dapat  tumbuh  dan  
berkembang  secara optimal.  
Sejak  lahir  seorang  anak  manusia memiliki  
kurang  lebih  100  miliyar  sel otak.  Sel-sel  otak  yang  
ini  saling  berhubungan  dengan  sel-sel  syaraf.  Sel-sel  
otak  ini  tidak  akan  tumbuh  dan  berkembang  dengan  
pesat  tanpa  adanya  stimulasi  dan didayagunakan  
Sjarkawi ( 2006:47 ). Maka dari itu perlu adanya bantuan 
atau bimbingan dari orang tua maupun guru untuk 
mengoptimalkan masa perkembangan berpikir seorang 
anak. 
Pentingnya pendidikan anak sejak usia dini juga 
didasarkan pada UU No. 20 Tahun  2003  tentang  Sistem  
Pendidikan  Nasional,  yang  menyatakan  bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah salah satu upaya 
pembinaan yang ditujukan untuk anak sejak  lahir  sampai  
dengan  6  tahun  yang  dilakukan  melalui  pemberian 
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rangsangan pendidikan untuk  membantu pertumbuhan 
dan perkembangan  jasmani dan rohani agar  anak  
memiliki kesiapan dalam  memasuki  jenjang pendidikan  
lebih lanjut. 
Dalam  pendidikan  anak  usia  dini  salah  satu  
kawasan  yang  harus dikembangkan  adalah  nilai  peduli 
terhadap orang lain, karena bila seorang anaksejak dini 
sudah diajari tentang arti penting memiliki sikap peduli 
pada orang lain, diharapkan kelak jika dia sudah dewasa 
akan mudah untuk berinteraksi dengan setiap orang dan 
mampu membantu kesulitan orang lain. Ini seharusnya 
menjadi masalah yang harus lebih diperhatikan, karena 
nilai ini nantinya akan berpengaruh besar terhadap 
perkembangan moral anak di kemudian hari. 
Dalam  pengembangan  nilai-nilai  peduli orang 
lain pada anak  usia  dini  harus  dilakukan dengan  tepat.  
Jika  hal  ini  tidak  bisa  tercapai,  kemungkinan  pesan  
moral  yang  akan disampaikan orang tua kepada anak  
menjadi  terhambat.  Pengembangan  nilai peduli orang 
lain bagi anak  usia  dini  ini  bisa  dilakukan  di  dalam  
tiga  pusat  pendidikan yang ada, yaitu keluarga, sekolah, 
dan masyarakat.   
Dalam  pengembangan  nilai  peduli orang lain 
padaanak  usia  dini perlu  dilakukan dengan  sangat  hati-
hati. Anak belum bisa serta merta menerima apa yang 
diajarkan guru/orang tua yang sifatnya abstrak secara 
cepat. Untuk itulah orang tua maupun guru  harus pandai 
dalam memilih dan menentukan metode yang akan  
digunakan  untuk  menanamkan  nilai  peduli, agar  pesan 
moral  yang ingin  disampaikan  guru  dapat  benar-benar  
sampai  dan  dipahami  oleh  siswa  untuk bekal 
kehidupannya di masa depan.  Tapi masalahnya, 
bagaimana jika anak yang harus didik itu adalah anak 
yang berbeda.Seseorang yang memiliki kebutuhan khusus 
dan berbeda dengan anak yang normal seperti biasanya. 
Alloy dan Riskind (2005) mengatakan bahwa 
anak berkebutuhan khusus adalah : 
 
“anak yang secara pendidikan memerlukan 
layanan yang spesifik yang berbeda dengan 
anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan 
khusus ini memiliki apa yang disebut dengan 
hambatan belajar dan hambatan perkembangan. 
Oleh sebab itu, anak berkebutuhan khusus 
memerlukan layanan pendidikan yang sesuai 
dengan hambatan-hambatan yang mereka alami”. 
 
Anak dengan kesulitan belajar dan berbahasa 
secara umum mempunyai permasalahan keterampilan 
yang saling berkaitan antara satu dengan 
lainya.Keterampilan yang dimaksud adalah membaca, 
menulis, dan matematika.Bersamaan dengan ketidak 
mampuan pada keterampilan tersebut terdapat perubahan 
perilaku diri, seperti perasaan bingung, frustasi, serta 
sering marah kepada guru dan orang tua.Lebih lanjut, 
pada diri mereka terdapat kecenderungan ketiadaan 
kemampuan menolong diri sendiri, menjadi lebih agresif, 
menjauhi kelompok, dan sering menolak berpartisipasi 
dalam sebuah kegiatan tertentu di sekolah. Kesulitan 
mereka dalam belajar dan berbahasa dapat berakibat pula 
terhadap ketidak mampuanya untuk mengembangkan 
proses informasi yang diterima melalui indra. Umumnya 
mereka mengalami kesulitan untuk menginterpretasikan 
makna adanya cahaya, suara, serta sensasi rabaan dan 
gerak. Mereka akan mudah marah jika terkena cahaya 
yang menyilaukan dirinya, mendengar suara bising, juga 
terhadap sentuhan dan rabaan yang tidak Dia harapkan. 
Penjelasan tadi sudah sedikit menjelaskan 
tentang keadaan psikis anak-anak yang termasuk dalam 
kategori anak berkebutuhan khusus (ABK). Hal yang 
menyebabkan mereka kurang peka terhadap keadaan 
sekitar mereka karena Anak yang tergolong kedalam 
syndrome autistic sangat sulit untuk diarahkan dengan 
baik.Mereka cenderung dingin dalam merespon keadaan 
yang terjadi di sekitarnya, bersikap kasar terhadap teman 
ataupun orang yang lebih tua darinya, dan bahkan mereka 
tidak jarang melukai teman atau dirinya sendiri ketika 
mereka mengalami kepanikan. Sulitnya mereka untuk 
mengontrol emosi serta kurang pekanya mereka terhadap 
permasalahan yang ada di sekitarnya, membuat mereka 
sulit untuk memiliki sikap peduli terhadap orang lain. 
Penanaman sikap peduli orang lain, bagi anak-
anak yang berkebutuhan khusus sangatlah penting. Sebab 
setiap manusia pasti akan dibutuhkan dan membutuhkan 
bantuan orang lain. Hal tersebut juga berlaku bagi anak 
yang memiliki kebutuhan khusus, sebab anak yang 
memiliki kelainan seperti ini sangatlah kurang dalam 
merespon keadaan di sekitarnya.hal ini mengakibatkan 
mereka kurang peduli terhadap orang lain yang 
membutuhkan bantuan dan terlebih lagi terhadap 
lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu anak-anak yang 
memiliki kebutuhan khusus seperti anak autis juga perlu 
mendapatkan pelatihan serta pendidikan tentang nilai-
nilai di dalam kehidupan bermasyarakat, dan khususnya 
nilai peduli terhadap orang lain dan lingkungan. 
 Mendidik dan mendampingi anak yang 
memiliki kebutuhan khusus seperti anak autis tentu 
tidaklah sama dengan mendidik anak-anak normal. Perlu 
perhatian khusus dan pendampingan yang intensif untuk 
menghadapi mereka yang pada kenyataannya memang 
memiliki kebiasaan berbeda dengan anak normal yang 
seusianya. Di Surabaya, sebagian anak-anak masih ada 
yang tergolong ke dalam  anak berkebutuhan khusus 
sehingga memerlukan perhatian baik pemerintah maupun 
masyarakat. Hal tersebutlah yang melatar belakangi 
berdirinya sekolah Harapan Bunda yang khusus 
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menangani anak-anak yang berkebutuhan khusus, 
utamanya anak-anak autis. Perilaku anak-anak yang 
tergolong kategori autis biasanya cenderung bersikap 
individualis dan terkadang juga bisa menjadi pendiam dan 
sulit untuk menaati aturan. Adanya sekolah Harapan 
Bunda diharapkan mampu untuk memberikan pendidikan 
dan pelatihan yang mampu memberikan pendidikan 
moral yang lebih baik. 
Sekolah autisHarapan Bunda adalah sekolah 
yang dalam program/kurikulum pendidikannya 
memasukkan berbagai program terapi untuk anak-anak 
dengan gangguan komunikasi dan sosialisasi termasuk 
Attention Deficit Disorder (ADD), yaitu anak yang 
kekurangan perhatian terhadap lingkungan 
sekitar,Attention Deficit Hyperactivity Disorde 
(ADHD)yaitu anak yang terlalu banyak memiliki 
kelebihan energi sehingga sulit untuk dikendalikan, 
gangguan Spektrum Autisme(Rett Syndrom, Autisme dan 
Asperger Syndrom) dan gangguan belajar lainnya. 
Ada metode khusus yang dikembangkan sekolah 
Harapan Bunda dalam penanaman nilai peduli orang lain 
pada anak yang berkebutuhan khusus atau dalam hal ini 
adalah anak autis. Anak-anak ini dididik dan dilatih oleh 
suatu tim interdisipliner secara konsisten melalui 
program-program khusus. Misalnya dengan pemilihan 
gaya belajar yang disesuaikan dengan karakter anak, 
program perbaikan perilaku melalui terapi 4 mata, 
instruksi khusus seperti senam motorik, senam otak, dan 
lain-lain, terapi wicara untuk melatih anak berinteraksi, 
dan juga aneka kegiatan membuat kerajinan tangan 
yangdiharapkan melalui pendidikan dan pelatihan ini, 
anak-anak akan mengembangkan potensinya semaksimal 
mungkin, sehingga tercapailah anak-anak yang dengan 
cara tersendiri dapat mengekspresikan pikiran, keinginan 
dan kebutuhannya untuk dapat mencapai kehidupan yang 
damai dan bahagia di lingkungan dimana anak tersebut 
berada. 
Mendidik anak yang normal dengan anak yang 
memiliki kebutuhan khusus sangatlah berbeda, 
bagaimanapun juga satu hal yang harus disadari adalah 
bahwa para guru harus menerima bahwa anak didik 
mereka adalah anak autis. Namun mereka tetaplah aset 
yang juga perlu dididik dan dibina agar percaya diri dan 




Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif (qualitative research), sedangkan metode yang 
digunakan adalah studi kasus. Dengan menggunakan 
pendekatan ini peneliti dapat bergerak lebih bebas dan 
tidak terpaku dalam suatu kuisioner ketika pengumpulan 
data. Di samping itu, pendekatan kualitatif diharapkan 
bisa menjelaskan secara terperinci tentang perilaku 
seseorang atau individu selama kurun waktu tertentu. 
Perlu diketahui bahwa penelitian ini membutuhkan 
pengamatan yang lebih luas dan mendalam, karena 
berhubungan dengan strategi yang digunakan dalam 
menanmkan nilai peduli orang lain pada ABK. Jadi jelas 
pendekatan kualitatif menjadi pilihan dalam mencari data 
di dalam penelitian ini. 
Studi kasus sendiri lebih banyak berupaya 
menjawab pertanyaan – pertanyaan tentang “how” 
(bagaimana) dari permasalahan yang diteliti. Maka sesuai 
dengan rumusan masalah yang sudah dijelaskan pada bab 
awal, penelitian ini akan menjawab pertanyaan 
bagaimanastrategisekolahberkebutuhankhususHarapanBu
nda Surabaya dalammenanamkannilaipeduliterhadap 
orang lain. 
Tempat penelitian adalah lokasi yang akan 
digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian. 
Penentuan tempat penelitian dimaksud kanuntuk 
mempermudah dan memperjelas objek yang menjadi 
sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu 
luas dan focus.Tempat yang digunakan untuk penelitian 
ini adalah sekolah autis Harapan Bunda Surabaya yang 
terletak di Jl. Pucang Jajar Tengah No. 81 Surabaya.  
Waktu penelitian adalah lamanya waktu yang 
diperlukan untuk kegiatan penelitian, terhitung sejak 
penelitian ini dimulai direncanakan dan proposal di buat 
sampai pada penyusunan laporan penelitian untuk 
kemudian diujikan di depan penguji skripsi. 
Informan penelitian merupakan orang yang 
mampu memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Peneliti mengambil informan 
dengan mempertimbangkan pengetahuan informan 
tersebut dan dianggap paling tahu tentang fokus 
penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, kriteria dalam 
pemilihan informan antara lain adalah (1) telah menjadi 
pendidik di sekolahHarapanBunda minimal 2 tahun (2) 
memahami karakter-karakter peserta didik di sekolah 
Harapan Bunda (3) mengetahui tentang kondisi dan latar 
belakang sekolah Harapan Bunda. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah harapan bunda, 
guru/staf pengajar. 
Untuk mengetahui perlengkapan yang dipakai 
selama program berlangsung, sistem pembelajaran yang 
diterapkan, pendekatan yang dilakukan kepada anak 
dalam menerapkan sistem tersebut. Maka data penelitian 
ini diambil dengan menggunakan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian tersebut 
peneliti bertindak sebagai instrument penelitian. 
Pada suatu penelitian, sejumlah data yang 
terkumpul tidak akan berarti apabila tidak dilakukan 
analisis data. Ada banyak teknik analisis data, tetapi 
dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data 
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kualitatif. Artinya, data yang telah diperoleh 
dikumpulkan kemudian di seleksi dan dianalisis secara 
kualitatif dengan berpedoman pada kerangka pemikiran 
yang disajikan dengan tujuan memberikan suatu 
gambaran yang jelas dari fenomena yang diteliti. Fokus 
dari analisis ini nantinya adalah memberikan gambaran 
dan penempatan data pada konteksnya masing–masing 
sesuai dengan masalah yang diteliti. 
Dua hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu, 
penjelajahan (eksploration) yang memungkinkan peneliti 
untuk bergerak ke pemahaman yang lebih tepat mengenai 
bagaimana suatu masalah harus dikemukakan, 
mempelajari data apa yang tepat, mengembangkan ide-
ide mengenai jalur-jalur hubungan bagaimana yang 
signifikan dan mengembangkan peralatan konseptual 
seseorang dari apa yang sedang dipelajarinya mengenai 
kehidupan anak ABK, dimana dalam hal ini yang sedang 
dikaji adalah praktik penanaman nilai peduli orang lain 
bagi anak penyandang autisme, sehingga peneliti sebisa 
mungkin menggali lebih dalam berbagai informasi yang 
di dapatkan. Eksploration ini kemudian mengakibatkan 
apa yang disebut “pemekaan konsep” atau “sesitifing 
concept” yang menuntut peneliti untuk dekat dengan apa 
yang ditelitinya sehingga permasalahan yang dianalisis 
tidak keluar jauh dari konteks permasalahan, karena si 
pemakai konsep tersebut memperoleh “suatu pengertian 
umum” (a general sense of reference) dan pengarahan 
dalam mendekati contoh-contoh empiris. Hal kedua yang 
dilakukan oleh peneliti adalah pemeriksaan (inspection). 
Dalam proses ini peneliti memeriksa sesitifing concept 
dari suatu pembuktian empiris. Dari data yang diperoleh 
dari hasil analisis yang dilakukan memberikan jawaban 
atas fenomena yang terjadi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Subjek Penelitian 
a. Mayer 
Mayer adalah seorang anak laki-laki berumur 7 
tahun yang menderita kelainan autis dan termasuk dalam 
kategori murid baru di sekolah Harapan Bunda Surabaya. 
Sedangkan ibu Mayer adalah seorang pengusaha properti 
di suatu daerah di Surabaya. Mayer selalu berangkat 
diantar oleh ibunya menggunakan motor dan begitu pula 
saat pulang ibunyalah yang menjemput Mayer di sekolah.  
Dalam berkomunikasi Mayer sangat sulit karena 
dia cenderung hanya tertawa dan mampu berbicara 
menggunakan kata-kata tertentu saja.Bahasa yang dia 
gunakan adalah bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, 
namun Mayer masih sangat kurang mampu menggunakan 
bahasa yang baik dan tepat, serta intonasinya yang sangat 
kurang keras sehingga menyulitkan terapis (shadow 
teacher) dan peneliti saat berkomunikasi dengan Mayer. 
dalam pelajaran berhitung saja Mayer masih terbatas 
dengan angka 1-5 dan dalam menghafal warna masih 
sangat kurang baik karena hanya terpaku dengan warna 
biru dan hijau. Mayer masih sangat rancu saat terapisnya 
yaitu ibu Rina mengacak angka ataupun warna dan 
Mayer harus menyebutkan angka berapa ini, dan warna 
apa ini. 
Saat Mayer sudah mengantuk maka yang 
dilakukan oleh Ibu Rina adalah mengeraskan suara saat 
berbicara dengan Mayer, atau menyuruh dia memakan 
bekalnya dan setelah itu menyuruh Mayer untuk mencuci 
muka di kamar mandi. Mayer juga masih sulit untuk 
menyebutkan nama buah dan menghitung angka 1-10 
karena disamping keterbatasan memori yang dimiliki 
pada dirinya dia juga kurang keras saat berbicara. Hal itu 
menyebabkan Mayer sulit untuk berkomunikasi dengan 
orang lain karena lemahnya Mayer dalam berkomunikasi 
dan kurang dapat mengungkapkan perasaan senang 
ataupun sedih kepada peneliti maupun terapis. 
Pada saat penelitian berlangsung terapis 
mencoba mengetes Mayer untuk membantu peneliti 
membuka tutup botol air mineral, namun Mayer 
cenderung tidak menghiraukan karena dia sedang asyik 
bermain bola plastik yang dia mainkan. Namun setelah 
terapis memberikan buku mewarnai, barulah Mayer mau 
membantu peneliti membuka tutup botol minuman. Dari 
kasus tersebut terbukti bahwa Mayer hanya akan 
merespon sesuatu saat dia diberikan suatu hadiah oleh 
orang lain. 
Karena keterbatasan Mayer akan warna, maka 
Mayer sangat sulit saat diajak belajar mewarnai suatu 
gambar meskipun Mayer sangat suka sekali dengan 
menggambar. Saat proses belajar keterampilan mewarnai 
ini berlangsung pernah suatu ketika Mayer kebingungan 
saat terapis menyuruhnya mengambil warna merah, 
karena dia hanya hafal dengan warna hijau dan biru. 
Karena hal itulah kadang Mayer sangat lama saat 
mewarnai dan pernah juga ada temanya yang membantu 
mayer untuk mewarnai namun dia malah marah karena 
dia mengira temanya mengganggu dia. 
Saat Mayer mengambil mainan Mayer sangat 
sulit untuk diajak berbagi bersama, hanya orang-orang 
tertentu saja yang bisa dia ajak berbagi. Seperti ibu Rini 
dan peneliti saja, karena selama penelitian peneliti tidak 
pernah menemukan objek membagi makanan atau 
bermain bersama dengan teman-temanya. 
 
b. Skay Agustisnus 
  Skay adalah anak pertama dari dua 
bersaudara. Usianya baru menginjak 6 tahun dan Bahasa 
pengantar yang digunakan sehari-hari skay adalah 
English dan Mandarin. Namun saat ini orangtua Skay 
mulai membekali Skay dengan bahasa Indonesia dan 
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Spanyol. Meskipun cukup kesulitan berbahasa Indonesia 
dan lebih fasih menggunakan bahasa English, Skay sudah 
mampu sedikit berkata-kata menggunakan bahasa 
Indonesia. Dalam kehidupan sehari-hari orangtua Skay 
berkomunikasi dengan menggunakan English, begitu 
halnya ketika di sekolah. 
Ketika usia Skay belum genap 3 tahun, orangtua 
Skay melihat ada yang berbeda dalam perkembangan 
Skay. Skay seringkali kehilangan kontak mata jika diajak 
bertatap muka. Selain itu sangat sulit untuk dipeluk dan 
cenderung menolak ketika orangtua ataupun pengasuhnya 
ingin memeluknya. Begitu halnya ketika sedang bermain, 
ia lebih suka bermain sendiri dengan mainanya tanpa 
terpengaruh dengan apapun dan itu berlangsung dalam 
waktu yang lama. 
Skay sudah jelas dalam pelafalan bahasa, baik 
dengan bahasa English maupun dengan bahasa lainya 
hanya saja terkadang masih terbalik balik dalam susunan 
kata. Misalnya ketika berbicara dengan orang lain, ia 
masih sering memanggil dirinya sendiri dengan sebutan 
“kamu”, dan orang lain dipanggil “aku”. Kosakata dan 
artikulasi yang terbalik-balik membuat lawan bicara Skay 
menjadi kesulitan untuk memahami maksud ucapanya. 
Bisa berkata-kata tapi tidak bermakna, mengulang kata-
kata tanpa mengerti artinya. Misalnya jika ditanya maka 
jawabanya ialah mengulang pertanyaan yang ditanya 
tersebut. 
Berdasarkan wawancara dengan guru yang 
mengajar di kelas Skay, dikatakan bahwa Skay 
cenderung cukup aktif dalam mengikuti alur 
pembelajaran di sekolah. Tingkat kefokusan dan 
konsentrasi serta memunyai rentang perhatian yang 
cukup panjang (15-20 menit) selama proses pembelajaran 
berlangsung. Bahkan pada beberapa materi akademik 
yang Skay gemari seperti matematika dan keterampilan 
menggunting membutuhkan waktu yang cenderung lebih 
singkat untuk memahami materi dibanding dengan anak-
anak lainya, sehingga mampu untuk diam dan mengikuti 
alur pembelajaran dengan motivasi yang tinggi. 
Meskipun pada mata pelajaran tertentu Skay cenderung 
lama menyelesaikan tugas dan kurang fokus. 
Skay mampu mengikuti hampir semua alur proses 
pembelajaran dengan lengkap. Meskipun menurut 
informasi dari ibu Ria selaku guru mata pelajaran IPA 
mengatakan bahwa Skay terlihat memliki beberapa 
perilaku yang berbeda pada anak seusianya, Skay 
cenderung memiliki kebiasaan berbicara sendiri dan 
berkhayal yang berlebihan. Skay seringkali terbawa 
dengan perasaan hatinya. Tanpa ada sebab yang jelas 
tiba-tiba Skay akan menangis, lalu mengalami ketakutan 
terhadap sesuatu yang bagi anak lain atau bagi orang 
pada umunya tidak menakutkan. Ketika sedang marah, 
dia cenderung mengalami marah yang berlebihan hingga 
temperamental tantrum hanya saja Skay tidak menyakiti 
diri sendiri maupun orang lain di sekitarnya, hanya saja 
dia akan berteriak-teriak serta menendang benda yang 
ada di sekitarnya tidak peduli itu adalah milik orang lain. 
Berikut petikan wawancara saya dengan Bapak Vian . 
selaku terapis bagi Skay. 
“Pernah ketika itu, saya akan mengajari 
Skay mewarnai dengan cat air. Botol catnya 
sengaja saya sembunyikan agar dia tidak 
menggunakan cat airnya untuk mainan dan 
mencorat-coret tembok kamar. Tapi ketika ia 
menyadari kalau catnya tidaka ada, Skay marah 
dan disertai teriakan. Cukup keras hingga 
membuat seisi rumah kaget. Saya bujuk supaya 
diam dan memberinya buku gambar, tapi sama 
Skay buku gambar itu malah disobek-sobek 
dan dibuang lalu dia teriak-teriak lagi. Karena 
tidak berhenti menagis dan berteriak akhirnya 
oleh ibunya dibawa ke kamar mandi dan 
ditakuti akan di kunci di dalam. Kalau Skay 
sudah marah, sangat sulit untuk membuatnya 
berhenti menangis dan berteriak. Ia akan 
melompat-lompat tidak beraturan dan berlari 
kesana kemari.” 
 
Dalam pemahaman konsep-konsep sosial memang 
memang terlihat adanya hambatan yang lebih disebabkan 
karena penguasaan perilaku yang cenderung impulsif dan 
masih sesukanya. Dalam interaksi sosial Skay masih 
mengalami kendala. Bahasa komunikasi menjadi kendala 
bagi Skay untuk masuk dan terlibat dalam interaksi 
dengan terapis dan peers (guru, teman) yang lain. Pada 
area minat, Skay cenderung bereaksi ketika dipanggil 
namanya. Terlihat tidak mudah untuk berempati, hal ini 
dikarenakan Skaykurang mampu mengidentifikasi 
perasaan dan aktifitas yang berhubungan dengan 
perasaan, ia belum mampu mengungkapkan perasaanya 
dengan jelas. 
Kemampuan bicara yang tidak cukup berkembang 
mempengaruhi kemampuanya dalam berkomunikasi non 
verbal dalam mengartikan dan memahami gestur dan 
mimik muka sehingga membuatnya tidak peka dengan 
kondisi orang lain. Kemampuan berbagi (share) menjadi 
sangat terbatas dalam lingkup diri sendiri dan orang-
orang terdekatnya seperti orangtua dan pengasuhnya. 
Skay kesulitan dalam aktivitas berbagi seperti meminjam 
ataupun meminjamkan, berbagi barang maupun makanan 
kepada orang lain termasuk teman-temanya. 
 
c. Joice 
Joice seorang anak perempuan berusia 9 tahun, 
tinggal bersama orang tuanya di rumah dengan pengasuh 
dan tanpa bantuan shadow teacher maupun terapis di 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 01 Nomor 03 Tahun 2015, Hal 241-255 
246 
 
sekolah. Bahasa pengantar yang dugunakan Angel adalah 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
Berdasarkan informasi ibu candra yang 
merupakan terapis Joice, dikatakan bahwa Joice 
cenderung kurang aktif dalam mengikuti alur 
pembelajaran di kelas. Tingkat kefokusan dan konsentrasi 
serta mempunyai rentang perhatian yang kurang panjang 
(5- 7 menit) selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Bahkan pada beberapa materi akademik Joice 
membutuhkan waktu yang lebih lamauntuk mengerti atau 
memahami materi, pada mata pelajaran tertentu Joice 
cenderung cepat menyelesaikan tugas dan mampu untuk 
duduk diam dan mengikuti alur pembelajaran dengan 
motivasi yang tinggi sedangkan pada mata pelajaran yang 
lainya masih membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Meskipun mereka juga mengatakan Joice terlihat 
memliki beberapa perilaku yang berbeda dengan anak 
seusianya, Joice cenderung pasif dan lebih banyak diam 
jika di sekolah. Meskipun demikian terlihat Joice 
memiliki keinginan untuk dapat mengikuti materi 
pelajaran yang diberikan dengan lengkap. 
Dalam pemahaman konsep-konsep sosial dan 
kemampuan berinteraksi memang terlihat adanya 
hambatan yang lebih disebabkan karena penguasaan 
perilaku yang cenderung impulsif dan masih sesukanya. 
Ketika perilaku tersebut dibatasi maka akan muncul 
perilaku yang berlebihan seperti marah, menangis dan 
bahkan tidak mau melakukan apapun (mogok). 
Kontak mata cukup konsisten dan terikat pada 
satu aktifitas yang dijalaninya sehingga Joice cenderung 
mudah merespon intruksi-intruksi yang diberikan saat ia 
berada dalam aktifitas yang diminatnya. Inisiatif 
komunikasi masih tergantung pada minat dan 
pengharapan pribadi untuk mendapatkan apa yang 
diinginkanya yaitu reward. Reward yang seringkali 
digunakan terapis untuk penguat ialah buku gambar dan 
spidol warna. 
Dalam interaksi sosial Joice masih mengalami 
kendala, kembali lagi pada kemampuan berbahasa yang 
menjadi masalah contoh, mengucapkan “ayam jago” 
Joice mengucapkanya “ayam jagung” dan Joice selalu 
suka mengulang ulang kata seperti “oohh noo” ..., “Two 
again” dan hal itulah yang menyebabkan komunikasi 
Joice agak sedikit kurang baik sehingga mempengaruhi 
proses sosialisasi. Bagi Joice untuk masuk dan terlibat 
dalam interaksi dengan terapis maupun peers yang lain 
sangatlah sulit. Meskipun kemampuan dan minat untuk 
bermain sendiri terlihat dominan, namun masih dalam 
taraf fleksibilitas yang baik. Pada area minat, Joice 
cenderung bereaksi ketika dipanggil namanya. Terlihat 
tidak mudah untuk berempati meskipun Joice dapat 
mengidentifikasikan perasaan dan aktifitas yang 
berhubungan dengan perasaan, namun ia belum mampu 
mengungkapkan perasaanya secara jelas. 
Beberapa konsep sosial tentang aturan-aturan 
main dalam suatu permainan, kesopanan atau suatu 
peraturan dalam suatu kondisi, belum dapat dipahami 
dengan baik, sehingga masih perlu dibangun pada area 
konsep sosial dasaruntuk konsep diri seperti : mengerti 
tentang konsep-konsep nilai-nilai moral, konsep 
bergiliran, konsep berbagi dan beberapa konsep 
kehidupan sehari-hari. Konsep dari Jung yaituTheory of 
Mind yang hal itu berarti mengerti, peduli dan merasakan 
apa yang dipikirkan orang lain, masih sangat terbatas. 
Beberapa konsep sosial yang perlu mendapatkan 
perhatian adalah : nilai moralitas, kontrol diri atas 
tindakan berlebihan (menangis yang sulit berhenti, 




d. d.  Ninis 
Ninis adalah seorang anak perempuan yang 
berumur 9 tahun dan masih duduk di kelas 4 di salah 
sekolah dasar di Surabaya, dan sudah melakukan terapi 
perilaku sejak setahun lalu. Sebelumnya Ninis tidak 
pernah menjalani terapi apapun, hanya saja orangtua 
subyek cukup rutin mendatangi psikolog anak maupun 
dokter anak. Menurut orangtuanya, Ninis tidak termasuk 
anak yang memiliki gangguan perkembangan seperti 
autism, hanya saja konsentrasi dan perilaku yang sulit 
diarahkan dan dikontrol. Namun beberapa dokter 
spesialis anak yang pernah memeriksa, mendiaknosa 
bahwa Ninis menunjukkan beberapa gejala autis seperti 
hilangya konsentrasi, sosial-interaksi yang buruk, 
kesulitan berkomunikasi dan mengontrol emosi. 
Perilaku yang muncul selama peneliti 
melakukan pengamatan ialah Ninis sulit sekali 
berkonsentrasi pada materi pelajaran di kelasnya. 
Membutuhkan beberakapa kali intruksi agar subyek tetap 
fokus memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan 
dan sulitya dia untuk berkomunikasi. Jika ingin sesuatu, 
Ninis sulit untuk mengutarakan dan akhirnya dia 
menyampaikan dengan cara menunjuk tangan ke benda 
yang dituju. Ibu Ratnasebagai terapisnya senantiasa 
mendampingi Ninis dalam belajar di kelas. Tampak 
perilaku Ninis selama proses pembelajaran berlangsung 
ialah berkhayal, sesekali berbicara sendiri dan menyanyi-
nyanyi. Intruksi untuk diam dan tenang tampaknya hanya 
berlaku sementara karena setelah shadow teacher 
maupun terapis tidak memperhatikan maka Ninis pun 
akan muncul perilaku yang sama. 
Meskipun Ninis mampu mengikuti hampir 
semua alur proses pembelajaran dengan lengkap. 
Berdasarkan informasi guru yang mengajar Ninis, 
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dikatakan bahwa subyek cenderung kurang fokus dalam 
mengikuti alur pembelajaran di sekolah. Tingkat 
konsentrasi serta perhatian yang kurang panjang (antara 5 
hingga 7 menit) selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Bahkan pada beberapa materi akademik 
Ninis membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
mengerti dan memahami materi, meskipun pada mata 
pelajaran tertentu Ninis cenderung cepat menyelesaikan  
tugas dan mampu untuk diam dan mengikuti alur 
pembelajaran dengan mitivasi yang tinggi. Pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan PPkn misalnya, Ninis 
masih membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
menangkap materi yang diberikan. Kesulitan dalam 
berkomunikasi dan merangkai kata membuat subyek 
tidak begitu memahami pelajaran ini. 
Terhitung dari saat ini, sudah dua tahun Ninis 
mengikuti terapi. Sebelumnya ketika orang tua Ninis 
belum menggunakan jasa shadow teacher maupun 
terapis, ibu subjeklah yang menemani dan menjaga 
subyek selama di sekolah. Kondisi tersebut ternyata 
membuat Ninis tidak berkembang. Menjadi pemalu, 
interaksi dengan orang lain cenderung singkat dan jarang. 
Lebih suka melakukan kegiatan sendiri dan sesuka hati. 
Misalnya tidak mau duduk dengan tenang di bangkunya, 
memilih untuk keliling dalam ruang kelas atau diluar 
kelas. Mengambil benda milik orang lain sesuka hati 
tanpa ijin terlebih dahulu. Lebih sering marah dan 
cenderung sulit mengontrol emosi dan kesulitan 
berkomunikasi (lebih banyak diam dan apabila berkata 
hanya beberapa kata saja yang kurang jelas). 
Menurut ibu Ratna yang beliau adalah terapis 
dari Ninis, terapi perilaku yang diberikan selama di 
sekolah maupun di rumah memberikan hasil yang 
berbeda-beda. Terapis mengatakan jika kontrol terhadap 
Ninis akan berjalan dengan baik selama  subjek di 
sekolah daripada berada di rumah. Program-program 
terapi lebih sulit dilakukan jika subyek berada di rumah. 
Adapun perbedaan yang tampak ketika terapi diadakan 
dirumah dibanding di sekolah ialah : 
 Responsif terhadap intruksi dan stimulus lebih terlihat 
selama di sekolah. Hal ini dimungkinkan karena interaksi 
di sekolah lebih bervariasi dan lebih menyenangkan 
sehingga menarik perhatianya. Selain itu kecenderungan 
dari sifat subyek yang ceria dan selalu bersemangat, 
membuat subjek selalu senang jika diajak teman-temanya 
bermain. 
 Attention dan compliance lebih mudah diarahkan saat 
terapi di sekolah dibandingkan di rumah. Hal ini 
dikarenakan kontrol di sekolah bersifat renggang 
dibandingkan dengan di rumah. 
 Sosial interaksi dengan peers tidak terbangun saat di 
rumah, seperti inisiatif terlibat atau mengajak dan 
melibatkan peers dalam permainan, bercanda dan 
berbicara dengan anak-anak sebayanya di lingkungan 
rumah. Ninis lebih menyukai bermain sendiri atau asik 
dengan kreativitasnya sendiri. Meskipun ada 
kemungkinan interaksi dengan sesama, itupun hanya 
bersifat sementara. Selain itu, orang tua subyek 
membatasi interaksi subyek dengan individu lain 
(tetangga) di lingkungan rumahnya. Orangtua subyek 
merasa anaknya dianggap berbeda dan tidak diinginkan 
oleh anak-anak tetangganya sehingga memutuskan untuk 
membatasi pergaulan subyek dengan orang lain 
lingkungan tempat tinggalnya. 
 Perilaku agressif dan impulsif tampak rendah pada area 
natural setting di rumah, namun terkesan tinggi pada area 
sekolah. 
 
e. e.  Agung 
Agung adalah anak laki-laki penyandang autis 
yang berumur 8 tahun 8 bulan. Selain mengalami 
hambatan dalam perkembangan Agung juga mengalami 
Down Syndrome, yang hal tersebut dapat diartika sebagai 
kemampuan otak yang dibawah rata-rata. Agung adalah 
anak bungsu dari dua bersaudara. Kakak laki-lakinya 
telah berusia 23 tahun. Jarak keduanya memang terpaut 
jauh. Ketika Agung lahir memang belum terlihat adanya 
gangguan atau gejala apapun pada diri Agung namun 
setelah masuk taman kanak-kanak barulah orangtuanya 
mengetahui keanehan yang terjadi pada anaknya setelah 
guru yang mengajar Agung menyampaikan perihal 
keanehan tersebut. Agung sangat lambat mengikuti 
pelajaran maupun aktivitas belajar. Kedua orang tuanya 
pun terlambat memberikan penanganan terhadapnya 
sehingga dokter maupun pengasuh yang menangani 
Agung tidak banyak membantu kesembuhanya. 
Perilaku Agung yang tampak menonjol adalah 
kebiasaan subjek yang suka melirik dan menjilat. Kontak 
mata susah jika diarahkan lurus ke depan. Kontak mata 
yang sangat tidak stabil dan pandangan mata yang 
kosong. Agung juga tidak akan sungkan-sungkan untuk 
menjilati tangan maupun lenganya jika di dalam kelas 
maupun ketika terapi dilakukan. Agung merupakan 
subjek yang sukar menerima kehadiran orang asing. 
Begitu pertama kali melihat peneliti, subjek tampak 
gelisah dan merasa tidak nyaman dengan kehadiran 
peneliti.  Hal ini tampak dari raut wajah dan pandangan 
subjek yang tampak curiga. 
Terapi program poin share (berbagi dengan 
orang lain) bukanlah terapi perilaku satu-satunya yang 
pernah dijalani oleh Agung karena sebelumnya orangtua 
subjek sudah seringkali mengikut sertakan anaknya pada 
terapi-terapi yang lain akan tetapi hasilnya tidak terlalu 
maksimal. Menurut pengasuh Agung, terapi poin share 
yang sedang dijalani subjek saat inilah yang hasilnya 
sudah bisa sedikit dirasakan. Salah satunya ialah Agung 
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lebih patuh dan mau berbicara serta mau peduli terhadap 
orang lain meskipun butuh waktu lama untuk 
meresponya.  
Sebelumnya subyek seringkali marah dan 
membisu, dan sesekali hanya berkata dengan intonasi 
yang tidak jelas dan sumbang. Selain itu kebiasaan 
subyek untuk buang air di celana sudah mulai berkurang. 
Sehingga baby sistter Agung tidak perlu lagi 
memakaikan popok ketika subjek berada di rumah, hanya 
ketika subjek di sekolah maupun bepergian masih 
disarankan untuk menggunakanya agar tidak 
menyusahkan jika harus membawa banyak celana untuk 
ganti. 
 
Strategi penanaman nilai peduli orang lain 
a. Memilih Gaya Belajar 
Setiap anak memiliki gaya belajar tertentu, ada 
beberapa anak yang cepat menyerap informasi dengan 
cara mendengar, sementara ada juga anak yang lain lebih 
cenderung pada gaya belajar visual. Pada beberapa anak, 
media gambar menjadi bahasa pengantar utama dalam 
belajar. Cara tersebut juga merupakan bagian dari strategi 
yang digunakan oleh para tenaga pengajar yang ada di 
sekolah Harapan Bunda Surabaya. Strategi itu digunakan 
untuk rmembantu para ABK untuk lebih  fokus pada apa 
yang diajarkan oleh para terapi. 
Ketika ingin mengajarkan suatu nilai pada anak-
anak berkebutuhan khusus maka terlebih dahulu para 
terapis biasanya menunjukkan gambar misalnya : seorang 
anak yang mencium tangan orang tuanya, seorang polisi 
yang menyebrangkan kakek di jalan raya, seorang laki-
laki sedang membantu anak kecil yang terluka, dsb. 
Kemudian terapis menjelaskan gambar tersebut sambil 
menyuruh mereka untuk bergandengan tangan dengan 
temanya. Bergandengan tangan disini  berfungsi sebagai 
sarana mereka agar lebih dekat dan akrab dengan sesama 
teman. Jika keakraban antar sesama teman sudah dapat 
dibentuk maka akan mudah untuk menanamkan nilai-
nilai terutama nilai kepedulian terhadap orang lain bagi 
mereka yang tergolong ABK. 
 
b. Menggunakan Bahasa Sederhana 
Menggunakan kata-kata sederhana serta kalimat 
pendek ketika berkomunikasi dengan anak-anak autis 
sangat dianjurkan, karena kalimat yang panjang dan 
kompleks hanya akan membuat anak bingung. Kalimat 
yang pendek lebih mudah dibaca, ditulis ulang, serta 
dipahami oleh anak. Berikut hasil wawancara peneliti 
dengan ibu Sasanti akan pentingnya hal ini : 
“Banyak yang belum memahami akan 
pentingnya menggunakan bahasa yang 
sederhana dalam berkomunikasi dengan 
mereka. Sering kita jumpai terkadang sulit 
sekali bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan 
khusus memahami tentang apa yang sedang 
kita ungkapkan. Ternyata mas, hal itu 
dikarenakan kita kurang bisa menggunakan 
bahasa yang singkat namun mudah dipahami 
bagi mereka, tentu saja perlu belajar 
memahami dan mengerti akan kemampuan 
mereka. Sebab itulah penggunaan bahasa yang 
sederhana sangat dianjurkan dalam komunikasi 
dengan mereka” 
Terkesan sederhana memang, tapi hal ini sangat 
perlu dipahami dan dimengerti oleh seseorang yang 
sedang berhadapan dengan anak-anak yang termasuk 
dalam kategori ABK. Dalam menanamkan nilai 
kepedulian terhadap orang lain, terapis biasanya 
menasehati atau menerangkan akan pentingnya memiliki 
sikap kepedulian khususnya kepada orang lain. 
Menerangkan hal tersebut sebisa mungkin tidak usah 
panjang lebar, melainkan cukup dengaan mengatakan 
bahwa “kalau kamu ingin dibantu orang lain, maka kamu 
juga harus suka membantu orang lain”. Cukup dengan 
mengucapkan kata-kata tersebut secara terus menerus 
atau setiap hari pada para ABK maka mereka akan 
mudah untuk mengingat nasehat tersebut. 
Mereka yang termasuk ke dalam anak berkebutuhan 
khusus kebanyakan memiliki ruang memori otak yang 
sangat terbatas. Tidak jarang mereka sering lupa tentang 
apa yang telah diajarkan di sekolah tadi, maka dari itu 
dalam berkomunikasi sebaiknya jangan menggunakan 
kalimat yang panjang dan kompleks, karena bisa jadi 
mereka akan ,marah atau diam dan tidak mau bicara saat 
mendengar kalimat yang bagi mereka sangat sulit untuk 
dipahami. 
 
c. Menggunakan Objek Menarik Ketika Belajar 
Anak-anak autis biasanya memiliki mainan favorit 
dan biasanya para terapis menggunakan mainan 
favoritnya sebagai salah satu teknik untuk mengajar 
mereka. Pada saat peneliti melakukan observasi di 
sekolah, ditemukan bahwa ibu Candra menggunakan 
boneka berbentuk hewan seperti kelinci, kura-kura dan 
monyet untuk dijadikan peraga sembari ibu Candra 
menceritakan sebuah dongeng yang menceritakan kelinci 
dan kura-kura yang selalu tolong menolong ketika salah 
satu dari mereka mengalami kesulitan. 
Karena Joice sangat suka dengan boneka maka dia 
sangat antusias mendengarkan terapisnya yang sedang 
bercerita. Barulah setelah itu ibu Candra menyampaikan 
pesan yang terkandung di dalam cerita tersebut, yaitu kita 
harus selalu membantu orang lain yang sedang dilanda 
kesulitan. Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut 
adalah, bahwa menggunakan objek yang menarik 
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merupakan strategi khusus yang sampai saat ini masih 
diterapkan dalam menanamkan nilai-nilai baik yang ada 
di masyarakat, khususnya nilai kepedulian terhadap orang 
lain. 
Kepedulian terhadap orang lain juga merupakan 
salah satu nilai-nilai yang sangat diutamakan untuk 
ditumbuhkan pada diri ABK. Strategi ini sangat efektif 
diterapkan karena pada sebagian ABK memiliki suatu 
ketertarikan tersendiri pada suatu benda utamanya adalah 
mainan. Kesempatan itulah yang digunakan para terapis 
untuk dijadikan salah satu strategi untuk menarik minat 
dan konsentrasi para peserta didik dan biasanya mainan 
tersebut digunakan sebagai peraga sebuah dongeng agar 
mereka lebih antusias dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. 
d. Belajar membuat Kerajian Tangan (Craft 
Activities) 
Salah satu kegiatan yang paling efektif untuk anak 
autis adalah membuat kerajinan tangan, seperti 
membentuk tanah liat atau menggambar. Kegiatan itulah 
yang diterapkan para staf terapis di sekolah Harapan 
Bunda Surabaya untuk melatih motorik halus dan juga 
melatih anak-anak berkebutuhan khusus untuk memiliki 
rasa kepedulian terhadap orang lain. 
         Strategi ini dilakukan di dalam ruangan besar dan 
para ABK diberikan peralatan sesuai dengan materi yang 
sedang diajarkan. Misalkan seperti melukis maka para 
terapis memberikan buku gambar dan alat warna, jika 
membuat origami maka mereka akan diberikan sebuah 
kertas lipat, dan sebagainya. Tugas terapis hanyalah 
mendampingi mereka bila ada kesulitan yang cukup 
berarti. Berikut penggalan pengakuan dari ibu Ratna yang 
merupakan salah satu terapis di sekolah Harapan Bunda : 
 
“Saat anak-anak diajak melakukan kegiatan ini, 
tujuan seebenarnya adalah agar mereka 
memiliki rasa dan sikap saling membantu antar 
sesama teman. Karena peraturanya tidak boleh 
meminta tolong kepada terapisnya otomatis 
mau tidak mau mereka harus berusaha sendiri 
atau meminta pertolongan temanya saat sulit 
untuk melakukan suatu kegiatan. Bukan hasil 
dari kerajinan tangan yang kita utamakan, 
namun lebih kepada pelatihan kepedulian 
terhadap sesama yang kita ingin kembangkan” 
Guru seni didatangkan khusus untuk mengajarkan 
anak-anak berlatih membuat kerajinan. Sesuai dengan 
hasil wawancara diatas bahwa, Aturan yang harus 
dipahami anak-anak yaitu tidak boleh meminta bantuan 
pada terapis melainkan hanya boleh meminta bantuan 
pada teman-temanya saja.  
             
        Gambar 4.5.Joice Membantu Mayer Mewarnai 
Peraturan tersebut dimaksudkan agar anak-anak 
terbiasa untuk membantu teman yang sedang kesusahan 
dan tidak malu untuk meminta bantuan saat sedang 
kesulitan akan suatu hal. Disamping mengajarkan anak 
akan pentingnya memiliki sikap peduli pada orang lain, 
teknik ini juga berguna melatih keterampilan mereka 
untuk membuat suatu karya. 
e. Melakukan Senam Motorik 
Senam ringan disini sekilas seperti senam biasa, namun 
sebenarnya kegiatan ini bertujuan untuk melancarkan 
gerakan tubuh mereka seperti memegang, berjabat 
tangan, berjalan, menggelengkan kepala, menunjuk, 
berputar dan macam-macam gerakan sederhana lainya 
yang hal tersebut sangat sulit dilakukan bagi mereka 
anak-anak yang tergolong ke dalam anak berkebutuhan 
kusus (ABK). Biasanya senam tersebut bisa dilakukan 
sebelum kegiatan dimulai sembari menunggu teman-
teman lain yang belum datang. 
Selain bertujuan untuk melatih motorik halus 
mereka, strategi ini juga bertujuan untuk lebih 
mendekatkan mereka pada orang-orang terdekat mereka. 
Interaksi sering terjadi pada saat senam ini berlangsung, 
dan bila hal ini sudah berjalan dengan baik maka akan 
mudah bagi para terapis untuk mengajarkan pada setiap 
ABK tentang nilai-nilai peduli pada orang lain. 




   Gambar 4.6. para ABK melakukan Senam motorik 
Para terapis memiliki keyakinan bahwa sebelum 
menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap orang lain 
pada ABK, ada baiknya terlebih dahulu perlu diajarkan 
pada semua ABK tentang bagaimana cara berinteraksi 
yang baik dengan orang lain. Senam motorik merupakan 
strategi yang cocok digunakan untuk melatih kemampuan 
mereka dalam berinteraksi dan kemudian baru 
penanaman nilai kepedulian akan mudah dilakukan pada 
mereka. Sebenarnya ada banyak jenis senam yang 
diterapkan oleh pihak sekolah yang bersangkutan, tetapi 
yang paling sering dilakukan selama peneliti melakukan 
observasi adalah senam motorik. 
Hasil Penerapan Strategi 
Jung mengatakan bahwa seseorang yang selalu berada 
di dalam dunia dibawah kesadaran termasuk ke dalam 
manusia yang bersifat introvert. Anak autis dalam hal ini 
termasuk kedalam manusia bertipe introvert tersebut. 
Jung mengatakan perlu adanya terapi khusus yang harus 
dilakukan untuk membantu mereka yang sulit untuk lepas 
dari jebakan  introvert. 
      Sekolah Harapan Bunda sudah banyak melakukan 
riset mengenai anak yang memiliki kebutuhan khhusus. 
Banyak cara yang telah coba untuk dikembangkan dalam 
memberikan penanganan khusus bagi mereka, utamanya 
dalam menanamkan nilai kepedulian antar orang lain. 
Strategi yang dilakukan merupakan hasil penelitian yang 
cukup lama dilakukan oleh para tenaga pengajar yang ada 
di sana dan akhirnya mampu membuahkan hasil. 
       Setelah melakukan kegiatan terapi secara terus 
menerus, para ABK sudah menunjukkan kemajuan yang 
lebih baik dibandingkan sebelum mereka datang ke 
sekolah Harapan Bunda. Perilaku yang menunjukkan 
akan kepedulian terhadap orang lain sudah mulai nampak 
ditunjukkan seperti mau berbagi mainan dengan temanya, 
mau membantu teman yang kesulitan mengerjakan 
sesuatu, mau berinteraksi dengan sesama teman 
meskipun terkadang menggunakan bahasa yang sulit 
dipahami. 
       Pada penelitian ini terlihat adanya perubahan 
perilaku stereotypies (mengulang-ulang gerakan yang 
sama). Terjadi peningkatan kecenderungan arah yakni ke 
arah positif dengan dibuktikan penurunan perilaku 
stereotypies. Seperti Agung yang sudah jarang melukai 
diri sendiri dan Joice yang sudah tidak lagi mengulang-
ulang kata yang sama setiap kali berbicara. 
        Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 
penelitian ini diketahui bahwa anak autis mengalami 
gangguan kontrol ekspresi marah. Anak autis 
menunjukkan perilaku suka marah memukul, melompat 
dan sering keluar kelas ataupun tidak fokus dalam 
pelajaran. Sehingga kontrol ekspresi marah anak tidak 
dapat berlangsung lama. Berdasarkan hasil penelitian 
setelah diberikan objek menarik ketika belajar maka, para 
ABK langsung mudah ditangani dan proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan lancar.  
Dibutuhkan waktu minimal sekitar 1 bulan untuk 
membuat para anak berkebutuhan khusus memiliki 
kebiasaan yang baik. Tapi semua itu juga ditentukan oleh 
tingkat kemampuan anak itu sendiri dan juga kesabaran 
terapis maupun orang tua mereka masing-masing. 
Proses Belajar Mengajar 
Sekolah masuk setiap hari senin sampai jumat 
dari jam 08.00 WIB sampai 10.30 WIB, namun kadang 
ada juga yang masuk dari jam 13.30 sampai pukul 16.30 
WIB dikarenakan para ABK masih ada yang bersekolah 
dan pulang pukul 12.00 .  
Sebelum proses pembelajaran dimulai terlebih 
dahulu ABK berbaris danberdoa, kemudia baru mereka 
melakukan senam yang dinamakan senam otak. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk merangsang sistem motorik 
mereka seperti memegang, melangkah, berjabat tangan, 
menggenggam, menggelengkan kepala, dan lain 
sebagainya. Namun rata-rata tingkat konsentrasi mereka 
dalam mengikuti senam otak adalah 5-7 menit. 
              
 Gambar 4.1. Senam Otak Sebelum Aktivitas di Mulai. 
 
Salah satu manfaat dari senam ini ialah subjek 
menjadi lebih mudah berinteraksi dan bersosialisasi 
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dengan teman-teman sebayanya, komunikasi mengalami 
perkembangan dan lain sebagainya karena kegiatan ini 
akan menjadi suatu penghubung interaksi subyek dengan 
para warga sekolah. Tidak hanya dengan teman-teman di 
sekolah akan tetapi memudahkan guru atau pengajar 
untuk berinteraksi dengan ABK karena posisi terapis 
disini membantu sang anak untuk lebih memahami dan 
dekat dengan orang-orang disekitarnya terutama dengan 
guru mereka dan siswa-siswa yang lain. 
Melalui kegiatan tersebut diharapkan subjek bisa 
sembuh dari rasa stres dan depresi, karena ada sebagian 
subyek ketika berada di rumah memendam keinginanya 
dan tidak dapat mengungkapkan ke orang lain seperti 
kepada orangtuanya maupun kepada anggota keluarga 
yang lain sehingga meluapkan kekesalanya tersebut 
ketika berada di area publik. Akan tetapi dengan kondisi 
lingkungan sekolah yang menyenangkan dan kondusif 
untuk dapat berinteraksi dan berbagi perasaan dengan 
orang lain atau teman-temanya maka amarah subyek 
menjadi terkontrol dan stabil, tapi ada juga yang menjadi 
semakin temperamental karena lingkungan sekolah 
ternyata tidak bisa membantu meradam perasaan 
subyek.Lalu setelah senam otak dilakukan baru para 
ABK di arahkan untuk masuk ke dalam sebuah kelas 
untuk mengikuti pelajaran yang sudah tertera di jadwal 
pelajaran.  
Di dalam ruang kelas selain ada terapis dan 
guru, terdapat teman-teman subyek yang karakternya 
berbeda-beda. Setiap anak-anak memiliki karakter dan 
sifat yang berlainan satu sama lain. Hal inilah yang 
menjadi salah satu faktor yang paling menunjang 
perkembangan dan kestabilan emosi pada anak-anak 
ABK. Penerimaan yang baik dan pertemanan yang 
hangat akan memberikan rasa nyaman bagi para subjek, 
yang diharapkan kemudian mampu menumbuhkan rasa 
kepedulian kepada orang lain. 
Untuk proses belajar mata pelajaran umum, 
mereka dimasukkan di dalam sebuah ruangan dan diajar 
oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan namun 
didalam kelas mereka didampingi oleh dua terapis yang 
membantu jalanya proses belajar mengajar. Kelas 
umumnya terdiri dari meja dan kursi untuk belajar, baik 
untuk siswa maupun pengajar, sebuah papan tulis yang 
berada di bagian depan ruangan, almari untuk 
menyimpan buku maupun keperluan mengajar siswa dan 
beberapa hiasan pada tembok kelas yang berupa foto 
presiden dan wakilnya, mading siswa, gambar pahlawan, 
tabel hitung, peta dan sebagaian lagi benda-benda peraga 
(jam dinding, busur dan penggaris kayu). Di dalam 
ruangan kelas tempat anak-anak belajar terdiri dari 4 
hingga 6 siswa. 
Kondisi kelas subyek sebenarnya sangat 
menyenangkan karena penerimaan antar teman di kelas 
cukup baik hanya saja ada beberapa siswa yang suka 
membuat keributan dan kegaduhan. Namun dari kelas 
yang telah peneliti amati, terdapat beberapa distractatau 
anak-anak pengganggu yang membuat suasana di kelas 
menjadi tidak kondusif. 
Mayoritas pada anak berkebutuhan khusus 
lainya ketika berada di dalam kelas ia akan lebih banyak 
duduk menyendiri dan larut dalam dunianya sendiri serta 
tidak memperhatikan lingkungan di sekelilingnya dalam 
jangka waktu tertentu. Mereka pasti akan sibuk dengan 
dirinya sendiri, bermain peralatan tulisnya, 
memperhatikan buku-buku materi, menggambar, bahkan 
duduk diam tanpa melakukan apapun. Ketika ada teman 
subyek atau subyek yang mendekati, mereka akan 
merespon dengan memperhatikan sosok yang 
mendekatinya. Jika ia mengenalnya dengan baik maka 
subyek akan melakukan interaksi baik menyapa, 
menyentuh maupun menatap wajah seseorang tersebut.  
Tapi juga ada subjek yang tidak menghiraukan 
seseorang yang mendekatinya dengan cara hanya 
menatapnya saja tanpa bicara atau mengacuhkan orang 
tersebut dengan cara bermain main dengan suatu benda. 
Ketika hal tersebut terjadi maka para terapis akan 
melakukan tindakan di hari berikutnya. Sekitar 1 jam 
mereka mengikuti pelajaran, baru setelah itu mereka 
istirahat dengan didampingi para terapis mereka. 
Biasanya mereka memakan bekal atau hanya sekedar 
bermain bersama teman-teman mereka. 
 
             
Gambar 4.2. Para ABK sedang istirahat untuk makan 
atau sekedar bermain 
 
Setelah istirahat para terapis akan menempatkan 
anak tersebut ke sebuah ruang khusus yaitu, ruang terapi, 
yang dimana di ruangan tersebut hanya ada terapis dan 
Subjek tersebut. Kemudian akan dilakukan terapi dengan 
melakukan aktivitas khusus misalnya seperti bercerita, 
mengajak subjek berbincang bincang, bernyanyi, bermain 
sesuatu dan sebagainya, yang hal itu bertujuan melatih 
komunikasi pada diri subyek tersebut. Selain 
mengajaknya berkomunikasi, Terapis biasanya 
mengajaknya bermain puzzle, tebak hewan, tebak 
gambar, bergitung menggunakan media khusus dan 
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belajar berbicara menggunakan suatu alat peraga.Perlu 
diketahui bahwa para terapis ini akan selalu memantau 
para ABK dari mulai masuk sekolah sampai pulang 
sekolah, jadi saat istirahat juga mereka akan mengawasi 
para siswa siswi tersebut. 
Di dalam ruang tersebut biasanya akan muncul 
karakter-karakter khusus tiap-tiap anak, hal tersebut 
dikarenakan di dalam ruang terapis mereka lebih mudah 
untuk bergerak bebas tanpa ada banyak sekali aturan, dan 
mereka juga bisa bebas bermain tanpa ada yang 
mengganggu atau mengatur. Bila mereka sudah terlalu 
berlebihan dalam bertingkah laku misalnya berteriak-
teriak di dalam kelas, tidak mau belajar atau bahkan 
marah, maka terapis akan dengan tegas menghukum anak 
tersebut dengan suatu ancaman yang membuat mereka 
takut dan kembali ke bangku untuk mengikuti terapi. 
Sekitar satu jam lamaya mereka mengikuti 
terapi maka setelah itu para terapis menyuruh anak-anak 
untuk mencuci tangan dan kaki untuk segera bersiap-siap 
mengakhiri kegiatan sekolah. Waktu yang paling 
ditunggu para ABK ini adalah saat pulang sekolah, maka 
seringkali mereka sangat tidak sabar untuk merapikan 
perlengkapan sekolah mereka dan tidak jarang mereka 
berlari untuk meninggalkan ruangan tanpa berdoa 
terlebih dahulu. Terapis sangat dituntut untuk ekstra 
konsentrasi dalam mengawasi para ABK yang sulit 
dikendalikan ini. Bahkan peneliti pernah melihat Joice 
berlari sampai keluar di jalan raya karena luput dari 
pengawasan terapis dan beruntung warga setempat 
membantu untuk menangkap Joice. 
Kegiatan sekolah yang telah dijabarkan diatas 
akan terus sama dilakukan setiap hari dan tidak peduli 
kelas pagi atau kelas siang karena dalam proses 
pengajaran anak-anak berkebutuhan khusus sangat 
dituntut untuk konsisten dan sabar dalam menjalani 
kegiatan dan khususnya dalam mengatur jadwal yang 
telah disepakati bersama. 
 
 
Gangguan Perkembangan Pada ABK 
Jika dilihat dari temuan data pada pembahasan 
sebelumnya maka karakteristik anak penyandang autisme 
dapat diklasifikasikan menjadi 5 gangguan, yaitu pada 
komunikasi, konsentrasi, pola interaksi atau sosialisasi, 
mengalami kelainan pada pengindraan dan gangguan 
pada perilaku kestabilan emosi, yang hal ini 
mengakibatkan mereka kurang mampu memiliki perasaan 
peduli terhadap orang lain. 
a.  Komunikasi 
Didalam proses komunikasi terdapat pesan yang 
dicoba untuk di transmisikan dari komunikator kepada 
komunikan. Pesan yang disampaikan dapat berupa pesan 
yang bersifat dan non verbal. Komunikasi yang bersifat 
verbal adalah segala bentuk pesan yang melibatkan 
percakapan atau bahasa. Sedangkan komunikasi non 
verbal adalah komunikasi yang hanya menggunakan 
tubuh, yakni pesan yang disampaikan melalui gestur, 
ekspresi wajah, gerakan mata dan sentuhan. 
Meskipun secara umum terlihat adanya 
perkembangan dalam area bahasa dan komunikasi, 
namun terbangun tidak sesuai usia perkembanganya. Para 
ABK terlihat kesulitan untuk mengungkapkan keinginan 
atau apa yang diinginkanya dalam bahasa verbal. Inisiatif 
komunikasi intraverbal memang mulai terbangun dengan 
baik, akan tetapi masih sangat terbatas pada minat dan 
keinginanya yang sudah terpola. Bahasa receptive dan 
expresive dikuasainya dengan pemahaman intruksi satu 
tahap meskipun masih terbatas pada item benda dan 
aktifitas. Kegagalan respon lebih disebabkan karena 
compliance dan pemahaman bahasa yang terganggu. 
Penggunaan kosakata masih terlihat terbatas, namun 
struktur bahasa ujaran dan fungsi bahasa mulai digunakan 
sebagai bahasa komunikasi meskipun kadang masih 
disertai dengan bahasa yang cenderung diulang-ulang. 
Kontak mata tidak konsisten dan terikat pada 
satu aktifitas yang dijalaninya sehingga anank-anak ABK 
ini cenderung tidak merespon intruksi-intruksi yang 
diberikan pada saat ia berada dalam aktifitas yang 
diminatinya. Inisiatif komunikasi masih tergantung pada 
minat dan pengharapan pribadi untuk mendapatkan apa 
yang diinginkanya dari pihak lain. 
 
 
a. b.  Konsentrasi 
Konsentrasi yang dimaksud oleh peneliti di sini 
adalah kestabilan untuk berfokus pada suatu hal, terutama 
rentan perhatian terhadap sebuah aktifitas, baik yang 
dilakukan oleh orang lain maupun dirinya sendiri. Para 
orang tua melihat adanya hambatan dalam mengikuti 
pelajaran di sekolah. Mereka mengamati bahwa anak 
mereka membutuhkan konsentrasi dan fokus lebih 
panjang dalam merespon atau mengerjakan intruksi yang 
diberikan, baik oleh guru maupun teman-temanya. 
Adanya hambatan secara kognitif dan 
ketidaktuntasan pada area akademik lebih disebabkan 
karena atensi dan rentang perhatian yang cenderung 
singkat. Materi yang disampaikan juga mempengaruhi 
tingkat konsentrasi dan kestabilan rentang perhatian. 
Dalam pemahaman konsep-konsep sosial memang 
terlihat adanya hambatan yang lebih disebabkan karena 
penguasaan perilaku yang masih sesukanya dan 
cenderung impulsif. Selain itu, dijumpai dari beberapa 
subyek yang terganggu konsentrasinya sebagai akibat 
dari kebiasaan berimajinasi, contohnya pada subyek 
Saint. Dia memiliki rentan konsentrasi yang tidak terlalu 
panjang, suka berimajinasi tentang suatu peristiwa atau 
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kejadian yang pernah dilihat atau dialaminya. Hal inilah 
yang menjadi salah satu penyebab terganggunya 
konsertasi serta hubungan yang baik pada orang lain. 
Menurut Jung Orang yang tergolong ke dalam 
kategori introvert terutama dipengaruhi oleh dunia 
subyektif, yaitu dunia dalam dirinya sendiri. Orientasinya 
terutama tertuju kedalam pikiran, perasaan, serta 
tindakan-tindakannya terutama ditentukan oleh faktor-
faktor subyektif. Penyesuaianya dengan dunia luar 
kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar 
berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik 
hati orang lain. Penyesuaian dengan hatinya sendiri baik. 
Bahaya bagi type introvert ini ialah kalau jarak dengan 
dunia obyektif terlalu jauh, sehingga orang lepas         
dari      dunia obyektifnya sendiri.  
              Keadaan seperti inilah yang menyebabkan 
konsentrasi pada anak-anak ABK ini menjadi sangat 
kurang. Mereka sering merimajinasi atau berkhayal, 
namun tidak jarang mereka juga sukar untuk keluar dari 
dunia alam bawah sadarnya sehingga respon mereka pada 
dunia luar menjadi tidak ada sama sekali, karena mereka 
cenderung untuk bersikap tertutup dan hanya orang-orang 
tertentu yang mampu masuk ke dalam dunianya. 
 
b. Bersosialisasi (Berinteraksi dan Berteman) 
Mayoritas anak yang berkebutuhan khusus 
mengalami hambatan dalam bersosialisasi. Mereka 
cenderung lebih banyak menghabiskan waktunya sendiri 
daripada dengan orang lain. Tidak tertarik untuk 
berteman dan tidak memiliki keingintahuan terhadap 
aktivitas yang dilakukan oleh orang-orang di sekitarnya 
bahkan mereka tidak bereaksi terhadap isyarat-isyarat 
dalam bersosialisasi atau berteman seperti misalnya tidak 
menatap lawan bicaranya atau tersenyum terhadap 
mereka. Dengan demikian mereka sangat sulit untuk 
memiliki rasa atau jiwa kepedulian yang tinggi terutama 
terhadap oarang lain. 
Keterbatasan kemampuan komunikasi, interaksi 
serta adaptasi dengan lingkungan sosial mereka, anak-
anak ABK sering kali tidak mampu memberikan isyarat-
isyarat yang signifikan bagi orang lain sehingga 
terkadang isyarat yang berupa simbol-simbol yang keluar 
dari diri mereka baik simbol suara maupun sikap sering 
kali tidak sesuai dengan makna yang ada dalam 
masyarakat serta sulit untuk dimngerti dan sebaliknya 
anak autis juga mengalami kesulitan dalam menerima 
simbol yang diberikan oleh orang yang normal. Adanya 
miss comunication tersebut maka interaksi sosial tidak 
terjadi dengan baik. 
Komunikasi menjadi kendala bagi anak-anak 
ABK untuk masuk dan terlibat dalam interaksi dengan 
orangtua, guru atau terapis dan peers (teman) yang lain. 
Meskipun kemampuan dan minat untuk bermain sendiri 
terlihat dominan, namun masih dalam taraf fleksibilitas 
yang rendah. Pada area minat, anak-anak ABK cenderung 
beraksi ketika dipanggil namanya. Terlihat tidak mudah 
untuk berempati meskipun anak-anak ini dapat 
mengidentifikasikan perasaan dan aktifitas yang 
berhubungan dengan perasaan, namun ia belum mampu 
mengungkapkan perasaanya secara jelas. 
Beberapa konsep sosial tentang aturan-aturan 
main dalam suatu permainan atau suatu peraturan di 
kelas, belum dapat dipahami dengan baik, sehingga 
masih perlu dibangun pada area konsep sosial dasar 
untuk konsep diri seperti : mengerti tentang konsep-
konsep „moral value‟ (nilai-nilai moral), konsep 
bergiliran dan bergantian, konsep „theory of mind‟ atau 
mengerti dan merasakan apa yang dipikirkan orang lain, 
dan kepedulian terhadap orang lain masih sangat terbatas. 
Beberapa knsep sosial yang perlu mendapatkan perhatian 
adalah : moral value, self control, self awareness dan 
empaty. 
Tapi dari penelitian yang peneliti lakukan 
ditemukan bahwa mereka (anak-anak yang memiliki 
kebutuhan khusus) masih memliki rasa kepedulian 
terhadap orang lain. Ini dikarenakan para terapis selalu 
mengajarkan siswa siswinya arti dari sebuah 
kebersamaan melalui berbagai macam terapi. Meskipun 
bagi sebagian besar para ABK memiliki keterbatasan 
dalam berkomunikasi, namun para terapis selalu 
mengajarkan dan mengusahakan mereka untuk mampu 
berkomunikasi dengan baik. Hasilnya adalah ditemukan 
bahwa siswa siswi sudah mulai mampu untuk 
memberikan rasa kepedulian mereka terhadap orang lain 
meskipun harus diarahkan. 
Sebenarnya mereka yang tergolong sebagai 
ABK juga memiliki rasa kepedulian terhadap orang lain. 
Namun karena adanya gangguan komunikasi dan cara 
berfikir mereka, maka sangat sulit bagi mereka untuk 
menunjukkan sikap kepedulian mereka secara langsung. 
Maka dari itu peran terapis (shadow teacher) sangat 
penting dalam hal ini untuk memunculkan sikap 
kepedulian mereka terhadap orang lain melalui berbagai 
macam terapi yang dilakukan. 
Sebagian besar para orang tua dari ABK ini 
membatasi ruang gerak anak mereka. Sangat melindungi 
dan selektif dalam pemilihan pergaulan bagi anak-anak 
mereka. Ketika di rumah, anak-anak ini hanya terpaku 
pada pertemanan dengan anggota keluarga misalnya 
dengan kakak atau adik, dengan orangtua, dengan 
saudara dan dengan pembantu atau pengasuh mereka. 
Begitu pula ketika mengikuti terapi, anak-anak 
ini tidak mudah untuk dapat menerima keberadaan orang 
asing dalam kehidupan mereka. Membutuhkan waktu 
yang tidak singkat untuk dapat membuat mereka percaya 
dan nyaman dengan keberadaan para terapis. Pleh karena 
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itu terapis yang menanganipun tidak begitu saja bisa 
diganti-ganti karena akan berpengaruh pada kedekatan 
dan kecocokan anak ABK dengan terapisnya. Bahkan hal 
ini yang menjadi salah satu aspek keberhasilan program 
terapi yang dijalani oleh sang anak. Para terapis pada 
umumnya dituntut untuk bisa mengambil hati dan 
memberi rasa aman, nyaman dan mengasihi anak-anak 
ini karena pada dasarnya ABK merupakan anak-anak 
yang sangat rentan akan kekerasan dan penolakan dari 
pihak lain, termasuk bisa jadi terapisnya. 
 
c. Kelainan Pengindraan 
Gangguan dalam persepsi sensoris atau 
pengindraan meliputi perasaan sensitif terhadap cahaya, 
pendengaran, sentuhan, penciuman dan rasa (lidah) dari 
mulai ringan sampai berat. Menggigit, menjilat atau 
mencium mainan atau benda apa saja, bila mendengar 
suara keras maka akan menutup telinga atau terkadang 
juga menangis, bila dicuci rambutnya juga akan 
menangis, merasa tidak nyaman bila dipakaikan pakaian 
tertentu. Tidak menyukai rabaan atau pelukan. Pada 
subyek Skay dan Joice di temukan suatu kelainan  pada 
indra pendengaran mereka. Keduanya cukup sensitif 
terhadap suara lengkingan atau bernada tinggi. Pada 
subyek Skay seringkali menutup telinga apabila ia 
mendengar suara suara motor yang dinyalakan, suara TV 
yang amat keras. Berbeda halnya dengan Joice yang lebih 
sensitif dengan suara melengking atau jeritan. Respon 
subyek ketika mendengar suara seperti ini adalah menjerit 
lalu diikuti dengan kemarahan (memukul bangku atau 
berteriak-teriak). 
Pada subjek Agung mengalami gangguan pada 
indra perasa/lidah. Subjek cenderung sering menjilat 
benda-benda atau apapun yang ada di sekelilingnya. 
Ketika peneliti mengamati subyek selama beberapa kali 
pertemuan, Agung seringkali menjilat lengan, punggung 
temanya, dan mainan tertentu. Sedangkan subyek Mayer 
juga dijumpai suatu kelainan yaitu kebiasaan menggigit 
ketika ia terlalu senang atau maupun merasa tidak nyaman 
atau marah. 
Keseluruhan indra saling bergantung dan saling 
terintegrasi satu sama lain. Hambatan di satu sistem indra 
memliki kecenderungan berdampak pada sistem indra 
yang lain. Contohnya jika salah satu subyek mengalami 
hambatan pemprosesan gerakan, ada kemungkinan 
subyek mengalami hambatan dalam pemprosesan 
masukan visual atau penglihatan yang akan 
memperngaruhinya ketika dia berada di sekolah dan 
merasa kesulitan dalam menyalin materi yang ditulis di 
papan tulis atau kesulitan ketika membaca buku. 
Hambatan-hambatan seperti inilah yang dapat 
mempengaruhi kehidupan sosial anak. Hal ini di sebabkan 
dimana dan bagaimana tubuh seseorang berhubungan dan 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Jika ABK 
sensitif dengan sentuhan, maka subyek mengalami 
hambatan pada keterampilan motorik yang berhubungan 
dengan keterampilan di bidang akademiknya. 
Kebiasaan yang muncul sebagai akibat dari 
kelainan pengindraan memang cukup sulit untuk 
dihilangakan, sehingga terapi yang ada cenderung 
bertujuan untuk mengarahkan agar kebiasaan tersebut 
berkurang dan dapat dikendalikan oleh sang anak. 
Beberapa dari subyek bahkan menjadi marah ketika 
kebiasaan yang muncul dari kelainan pengindraan itu 
dilarang atau dikontrol oleh orangtua maupun terapis. 
Mereka menjadi tidak terkendali dan sulit diatur bahkan 
hingga mengalami tantrum atau depresi. 
 
d. e.  Perilaku 
Ada banyak jenis-jenis perilaku yang muncul 
selama anak-anak ABK mengikuti terapi, baik terapi di 
rumah maupun di sekolah akan sangat berbeda dan 
beragam  perilaku yang muncul. Mereka dapat menjadi 
sangat hiperaktif atau sangat pasif (pendiam). Marah 
tanpa alasan yang masuk akal. Amat sangat menaruh 
perhatian pada suatu benda, ide, aktifitas maupun orang. 
Tidak dapat menunjukkan akal sehatnya, dapat sangat 
agresif ke orang lain atau dirinya sendiri. Seringkali sulit 
mengubah rutinitas sehari-hari. 
Selain itu dari beberapa anak terlihat adanya 
perilaku stereotype berupa SSB (Self Stimulation 
Behaviour) seperti : Around the Room (berkeliling di 
dalam ruangan), smiling (tersenyum-senyum sendiri), 
speaking by self   (berbicara sendiri ), frequent crying 
(sering menangis), dreaming (melamun), refuse to do 
something (menolak melakukan sesuatu/mogok), 
scratching the skin (menggaruk-garuk kulit), echolalia 
(pengulangan bahasa secara spontan), stimming 
(memainkan benda tertentu dalam waktu yang lama), 
imitation (meniru orang lain baik perilaku, gerak tubuh 
atau kebiasaan). 
Selain itu, selama proses terapi juga ditemukan 
adanya Injurious Behavior (perilaku yang membahayakan 
diri sendiri dan orang lain) seperti : Hiting (memukul), 
membenturkan kepala ke tembok, pushing (mendorong), 
bitting (menggigit), tantrum (perilaku marah berlebihan). 
Namun perilaku ini akan dapat dikontrol dengan baik 
apabila program terapi berjalan sesuai harapan, yang 
terpenting adalah selama terapi dilakukan seorang terapis 
dituntut untuk mampu membuat subyek terkesan aktif 
sehingga menjadi ekspresif dan enjoy. Hal ini akan 
ditunjukkan dengan munculnya perilaku inisiatif dari 
subyek, baik verbal maupun non verbal sebagai bagian 
eksplorasi yang dilakukanya pada orang lain. 





Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan 
mengenai strategi yang diterapkan oleh sekolah Harapan 
Bunda Surabaya dalam menanamkan nilai peduli orang 
lain pada anak penyandang autisme, maka di sini dapat 
ditarik kesimpulan : 
Strategi yang digunakan di sekolah Harapan 
Bunda Surabaya dalam menanmkan nilai-nilai kepedulian 
terhadap orang lain yaitu dengan pemilihan gaya belajar 
yang disesuaikan dengan gejala kelainannya, penggunaan 
bahasa yang sederhana dalam proses belajar mengajar, 
penggunaan objek menarik dalam pembelajaran, 
membuat kerajinan tangan untuk menumbuhkan rasa 
kepedulian terhadap orang lain, melakukan senam 




1. Kerjasama yang baik antar orangtua dan terapis 
akan dapat memotivasi mereka untuk menyadari 
pentingnya memiliki nilai kepedulian terhadap 
orang lain. 
2. Mereka adalah generasi penerus bangsa yang harus 
mendapatkan perhatian yang layak sepertia anak 
pada umumnya. Disamping terapis selalu 
mengajarkan nilai-nilai yang baik, khususnya nilai 
peduli orang lain, orangtua juga harus menjadi 
pendidik yang baik dengan memberikan contoh 
pada mereka. 
3. Kasih sayang dan kesabaran dari orang-orang 
terdekat adalah strategi yang paling ampuh untuk 
mengajarkan anak yang memiliki kebutuhan khusus 
tentang pentingnya nilai kepedulian terhadap orang 
lain. bagaimanapun strateginya dan bagaimanapun 
caranya jika dilakukan dengan kasih sayang dan 
kesabaran maka akan mudah bagi mereka untuk 
memahami pentingnya memiliki sikap peduli 
terhadap orang lain 
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